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Sebuah batu besar berukuran  se-

kitar 30 meter kubik di perbukitan

Jurug,  Giricahyo, Purwosari longsor

dan menutup ruas jalan besar. 

Akibatnya arus lalu-lintas yang

menghubungkan ke segala arah ter-

tutup dan arus lalu-lintas dialihkan

melalui jalur alternatif. 

”Arus lalin kami alihkan karena

potensi longsor susulan diperkira-

kan masih akan terjadi,” kata Ka-

polsek Purwosari, AKP Ismanto

Jumat (12/11).

Setelah longsor terjadi hanya ken-

daraan bermotor roda dua yang bisa

melalui jalan tersebut. 

Tetapi karena potensi longsor su-

sulan  diperkirakan masih akan ter-

jadi ruas jalan untuk sementara di-

tutup. 

Sementara untuk penanganannya

dilakukan terpadu melibatkan ber-

bagai unsur diantaranya Badan Pe-

nanggulangan Bencana Daerah (BP-

BD), DPUPR, TNI/Polri, Tagana, re-

lawan maupun warga setempat. 

Proses evakuasi untuk memin-

dahkan batu berukuran besar terse-

but memerlukan peralatan

memadahi dengan menggunakan

bantuan mesin atau alat berat,

Tidak menimbulkan korban dalam

kejadian ini karena saat peristiwa

terjadi kebetulan arus lalu-lintas ti-

dak sedang dalam keadaan padat

pengguna jalan. ”Kami bersyukur ti-

dak menimbulkan korban,” ujarnya.

Sekretaris DPP Gunungkidul Ra-

harjo Yuwono menyatakan  lahan

yang terendam dilaporkan terjadi di

beberapa kapanewon. 

Di antaranya Girisubo, Playen se-

panjang bantaran Sungai Oya meli-

puti Kapanewon Semin, Karangmo-

jo, Nglipar, Wonosari, Gedangsari

dan Playen. ”Data kerusakan ta-

naman di lahan pertanian tengah

kami data,” tutupnya. (Bmp)-f

LONGSOR DAN BANJIR SUSULAN

Bukit Jurug Rompal Tutup Akses Jalan Raya

SENTOLO (KR) - Uni-

versitas Ahmad Dahlan

(UAD) melalui Tim Pro-

gram Holistik Pembinaan

dan Pemberdayaan Desa

(PHP2D) mengembang-

kan agrowisata di Kalu-

rahan Sukoreno, Kapane-

won Sentolo, Kulonprogo.

Penyerahan secara resmi

agrowisata dari UAD ke-

pada pengelola disaksikan

langsung oleh Bupati Ku-

lonprogo Festival Agrowi-

sata dan Industri Kreatif

Bela Beli  Penyerahan ter-

sebut dilakukan saat Fes-

tival Agrowisata dan In-

dustri Kreatif Bela Beli

Kulonprogo, Sabtu (6/11)

lalu. 

Gatot Sugiharto menje-

laskan, inisiasi agrowisata

di Sukoreno melalui PH-

P2D Kemendikbudristek

merupakan salah satu im-

plementasi catur dharma

UAD bagian pengabdian

kepada masyarakat. Ta-

hapan PHP2D saat ini su-

dah terlaksana dan agro-

wisata nantinya dapat di-

kelola secara langsung

oleh masyarakat. 

Sedangkan Sutedjo me-

ngatakan, Kabupaten Ku-

lonprogo terbuka untuk

menerima program tri

dharma perguruan tinggi.

Melalui itu masyarakat

akan banyak terbantu. 

”Program-program tri

dharma dari perguruan

tinggi banyak memberi-

kan inspirasi kepada ma-

syarakat untuk mening-

katkan kualitas serta me-

ningkatkan taraf kehidup-

an masyarakat,” katanya.

Lurah Sukoreno, Olan

Suparlan SSos mengata-

kan, adanya agrowisata

dari UAD berharap agro-

wisata ini ke depannya da-

pat dikembangkan berba-

sis kearifan lokal, budaya,

kuliner dan olahraga. 
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Dikembangkan Agrowisata di Sukoreno

WONOSARI (KR)- Bu-

pati Gunungkidul H Su-

naryanta meresmikan 4

proyek instalasi air senilai

Rp 568.500.000,- di Kapa-

newon Semin. Proyek ter-

sebut dam parit dan per-

pompaan  kelompok tani

(poktan) Ngudi Makmur di

Kalitekuk, Irigasi perpom-

paan poktan Mekarsari

Ngreco, Rejosari. irigasi

perpipaan di poktan Sido

Makmur Bonpon Pun-

dungsari dan  sumur perta-

nian di poktan Sedyo Su-

bur Tangkil 1 Kemejing.

Untuk empat proyek terse-

but akan mampu mengo-

cori lahan seluas 400 hek-

tare dan petani dapat me-

nanam hingga musim

tanam ketiga. ”Sehingga

produsksi pertanian di-

harapkan meningkat ba-

nyak,” kata Sekretaris Di-

nas Pertanian Gunung-

kidul Ir Raharjo Yuwono

MM, Selasa (9/11).

Hadir pada acara terse-

but Plt  Kepala Dinas Per-

tanian dan Pangan Kabu-

paten Gunungkidul drh

Krisna Berlian beserta ja-

jaran, Panewu Semin Drs

Witanto MSi,  Andi Nawa

SP MP, Kepala Bidang Ta-

naman Pangan DPKP DIY,

perwakilan BPTP DIY,

Forkompinca, Lurah Kali-

tekuk, BPP dan para PPL

Semin, poktan dan anggo-

ta. Proyek irigasi ini  diha-

rapkan bisa memberikan

tambahan ketersediaan air

pada saat terjadi gangguan

hujan (pedatan), dan pada

musim tanam kedua seba-

gai suplesi air agar  padi

dapat panen maksimal. Se-

lain itu dapat melakukan

penanaman palawija dan

sayuran pada musim ta-

nam ketiga atau kemarau

sehingga petani akan men-

dapat peningkatan penda-

patan. ”Jika sebelumnya

musim kemarau tanah

bero, sekarang dapat dita-

nami lagi sehingga meng-

hasilan polowijo dan sayu-

ran,” tambahnya.    (Ewi)-f

4 Instalasi Air Oncori Lahan 400 Hektare

WONOSARI (KR)  -

Mendorong peningkatan

produktifitas dan kualitas

pertanian, Stasiun Klima-

tologi (Staklim) Badan

Meteorologi, Klimatologi,

dan Geofisika (BMKG)

Yogyakarta menggelar Fo-

cus Group Discussion

(FGD) dengan  petani di

Balai Dusun Sawahan II,

Bleberan, Playen,  Kamis

(11/11). FGD ini merupa-

kan tindak lanjut dari pro-

gram Sekolah Lapang

Iklim (SLI).  ”SLI merupa-

kan program BMKG

memberi edukasi dan pe-

mahaman tentang iklim

pada petani hingga nela-

yan. Meningkatkan pro-

duktivitas hingga kualitas

hasil pertanian dan per-

ikanan,” kata Kepala Sta-

klim BMKG Yogyakarta

Reni Kraningtyas.

Kegiatan dihadiri Koor-

dinator BMKG Yogyakar-

ta Ikhsan MSi, Camat

Playen Sukamto, Kepala

Bidang Penyuluhan, Di-

nas Pertanian dan Pangan

(DPP) Gunungkidul, drh.

Retno Widyastuti dan un-

dangan. FGD ini diikuti

Gunungkidul dan Bantul.

Diungkapkan, pascapelak-

sanaan SLI, terdapat pe-

ningkatan produksi hasil

panen petani yang men-

jadi peserta. Terutama

para petani kedelai di

Bleberan, Playen.”Terda-

pat peningkatan hasil pa-

nen kedelai sebesar 9 per-

sen di tahun 2021 diban-

dingkan tahun 2020. Jika

hasil panen kedelai di

Bleberan mencapai 1,4 ton

per hektare (ha) 2020. Na-

mun di tahun berikutnya

hasil panen meningkat

menjadi hingga 1.525 ton

perha,” ucapnya. (Ded)-f

PROGRAM SLI BMKG DI PLAYEN

Tingkatkan Hasil Pertanian dan Pengetahuan Iklim

WONOSARI (KR) -

Apel Gelar Pasukan Siaga

Bencana di Wilayah Hu-

kum Polres Gunungkidul

berlangsung di halaman

Mapolres  setempat, Selasa

(9/11). 

Apel siaga dipimpin Bu-

pati Gunungkidul  H Su-

naryanta dihadiri Kapolres

Gunungkidul AKBPAditya

Galayudha Ferdiansyah

SIK MT, Dandim 0730

Letkol Kav Anton Wah-

yudho,  Kepala Pelaksana

BPBD Gunungkidul  Edy

Basuki MSi dan para kadi-

nas terkait.

Bupati  Gunungkidul  H

Sunaryanto dalam sambu-

tannya menyatakan wila-

yahnya merupakan  salah

satu kabupaten  di DIY

yang memiliki potensi ker-

awanan bencana alam

yang cukup tinggi. 

Terdapat banyak potensi

bencana melanda wilayah

Kabupaten Gunungkidul

dari bencana kekeringan,

gempa bumi, tanah long-

sor, angin kencang, abrasi

dan gelombang tinggi di

wilayah pesisir pantai sela-

tan. 

Terkait sering terjadinya

bencana pemkab akan me-

lakukan upaya peman-

tauan dan pencegahan, de-

ngan cara identifikasi wila-

yah prioritas yang terkena

dampak, serta menetap-

kan SK siaga darurat ban-

jir dan longsor. 

Saat ini  dari  tingkat

kalurahan  sudah mengak-

tifkan posko siaga darurat

bencana dan selalu ber-

koordinasi serta melapor-

kan kejadian bencana yang

terjadi di wilayahnya. 

”Seluruh unsur pemerin-

tah dan masyarakat agar

terus meningkatkan ke-

waspadaan, kesiap siagaan

dan mempersiapkan diri

dalam menghadapi setiap

kemungkinan terjadinya

bencana alam,” katanya.  
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Tinggi, Potensi Kerawanan Bencana Alam

WONOSARI (KR) - Dampak hujan deras dalam dua

hari di Kabupaten Gunungkidul masih terus terjadi, sete-

lah satu hari sebelumnya dikepung banjir dan longsor,

bencana susulan terjadi lagi di Kalurahan Giricahyo Kapa-

newon  Purwosari, Gunungkidul Jumat (12/11).

WATES (KR)-Hasil Swab PCR

acak (surveilans) yang dilakukan

Gugus Tugas Penanganan Covid-19

Kabupaten Kulonprogo pada Pem-

belajaran Tatap Muka (PTM) seba-

nyak 21 siswa  terkonfirmasi positif

Covid-19. Beberapa sekolah untuk

sementara ditutup kegiatan PTM.

Diungkapkan drg Baning Rahayu-

jati MKes Juru Bicara Gugus Tugas

Penanganan Covid-19 Kulonprogo,

total ada 21 siswa di Kulonprogo

yang terkonfirmasi positif Covid-19.

Hari pertama Rabu (10/11), ada pe-

nambahan kasus 9 positif di salah

satu SMA Negeri dan 7 kasus di SD

yang berada di Kapanewon Kaliba-

wang. Hari kedua Kamis (11/11)

surveilans PTM mencatat penamba-

han kasus positif terhadap 5 siswa,

ini tersebar 1 kasus pada SD di

Kapanewon Pengasih, 1 kasus di SD

di Temon, dan 3 kasus positif di

Nanggulan. 

”Sehingga saat ini, sudah ada 21

kasus positif dari total 322 siswa dan

guru yang telah diperiksa, dari se-

banyak 9 sekolah yang sudah meng-

adakan surveilans. Untuk tiga seko-

lah lagi masih menunggu hasilnya,”

kata Baning, Kamis (11/11).

Menurut Baning, tindak lanjut

temuan kasus positif di sekolah itu,

akan ditutup selama 15 hari ke de-

pan. Siswa yang terkonfirmasi posi-

tif diminta pula melakukan isolasi

mandiri dengan jangka waktu yang

sama. 

”Ke depannya sekolah akan kem-

bali melaksanakan pembelajaran se-

cara online atau daring. Siswa yang

terkonfirmasi positif semuanya

Orang Tanpa Gejala (OTG), sehing-

ga hanya diminta untuk isolasi man-

diri,” ucap Baning.

Sementara itu, Istana SH MIP

Ketua Komisi IV DPRD Kulonprogo

berharap agar PTM di Kulonprogo

bisa terus dijalankan dengan pener-

apan protokol kesehatan (prokes)

ketat. Sebab, sudah hampir dua

tahun siswa tidak mendapat materi

belajar secara maksimal karena

pembelajaran daring. 

”Terkait dengan temuan kasus

penularan Covid-19 pada sekolah di-

harapkan sekolah dan instansi ter-

kait bisa lebih mengedepankan pe-

nerapan prokes. Sehingga kasus pe-

nularan terhadap siswa maupun gu-

ru bisa dicegah,” kata Istana sem-

bari menyatakan apabila ada klas-

ter itu beda dari rencana, untuk itu

prokes tetap harus dijalankan, klas-

ter tidak boleh melemahkan PTM. 
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21 SISWA TERKONFIRMASI

PTM Beberapa Sekolah Sementara Dihentikan

WATES (KR) - Siti Les-

tari (40), seorang ibu ru-

mah tangga warga Granti

Kulon, Kalurahan Ngesti-

harjo, Kapanewon Wates

bisa mendapatkan kursi

roda baru. Alat bantu dari

Jaminan Kesehatan Khu-

sus (Jamkesus) diterima

di 2019 sudah rusak.  

Hal tersebut terungkap

pada pemberian bantuan

Jamkesus dari Badan Pe-

nyelenggara (Bapel) Ja-

minan Kesehatan Sosial

(Jamkesos) DIY yang dise-

lenggarakan bekerjasama

dengan Dinas Sosial (Din-

sos) Pemberdayaan Pe-

rempuan dan Perlindung-

an Anak (P3A) Kulonprogo

di SLB Negeri Panjatan,

Rabu (10/11).

Bantuan kursi roda

yang diterima istri Sumar-

no di 2019 sudah mem-

bahayakan keselamatan

dan keamanan pemakai.

Pada bagian rangka besi

keropos dan berulang kali

harus diperbaiki.

Kursi roda menjadi

segalanya bagi Siti Lestari

yang menderita lumpuh

sejak kecil. Setelah men-

jalani screening dokter

spesialis fisik rehabilitasi,

layak menerima kursi ro-

da baru. ”Bantuan yang

diterima dua tahun lalu

sudah rusak dan berulang

kali diperbaiki,” ujar Siti

Lestari.

Kepala Bapel Jamkesos

DIY Henny Aprita  meng-

ungkapkan di 2021 tetap

memberikan Jamkesus

bagi penyandang disabili-

tas di wilayah DIY. Kepe-

sertaan tiap kabupaten/-

kota dibatasi karena ha-

rus menjalani Protokol

Kesehatan (Prokes) Covid

”19 untuk menghindari

kerumunan. ”Penerima

Jamkesus dari Kulonpro-

go mentargetkan 50 orang.

Rencananya selain di Pan-

jatan juga akan diadakan

di Kalibawang. Jamkesus

terpadu juga diadakan di

kabupaten/kota lain di

DIY,” kata Henny Aprita.

(Ras)-f

PEMBERIAN JAMKESUS TERPADU

Siti Lestari Dapatkan Kursi Roda Baru

WATES (KR) - Perem-

puan Berkebaya Kulon-

progo dan Pusat Studi

Hak Asasi Manusia Uni-

versitas Islam Indonesia

(Pusham-UII) menilai to-

leransi, kerukunan dan

kedamaian menjadi hal

penting. 

Sehingga dua organisasi

tersebut berusaha menja-

ga toleransi, kerukunan

dan kedamaian dengan

pendekatan gerakan bu-

daya.

”Kami ingin kaum pe-

rempuan bisa jadi pejuang

kerukunan dan perdamai-

an di Kulonprogo,” kata

Ketua Perempuan Berke-

baya Kulonprogo, Nining

Sunartiningsih saat audi-

ensi dengan Bupati Drs

Sutedjo di Ruang Meno-

reh, Kompleks Pemkab se-

tempat, Selasa (9/11) lalu. 

Perempuan Berkebaya

Kulonprogo, sebuah orga-

nisasi penggerak budaya

dan perdamaian di Kulon-

progo yang terdiri dari

berbagai latar belakang

agama, etnis, maupun pro-

fesi. Mereka telah melaku-

kan berbagai kegiatan,

salah satunya aksi sosial

menggalang dana dan

membagikan sembako.

Bupati Sutedjo me-

nyambut baik kehadiran

organisasi tersebut karena

merupakan upaya meles-

tarikan budaya sebagai

jati diri bangsa. Berpakai-

an kebaya merupakan im-

plementasi penerapan bu-

daya. (Rul)-f

Konsisten, Tak Terkontaminasi Politik Praktis

KR-Asrul Sani

Nining Sunartiningsih menyerahkan profil orga-

nisasi Perempuan Berkebaya Kulonprogo pada

Bupati Sutedjo.

KR-Endar Widodo

Peninjauan dam parit di Kalitekuk, Kapanewon

Semin.

KR-Istimewa

Pemotongan pita oleh Bupati Kulonprogo.

KR-Dedy EW

Reni Kraningtyas memberikan sambutan.

KR-Bambang Purwanto

Bupati dan Kapolres tinjau kesiapan sarana pe-

nanganan bencana alam.

KR-Bambang Purwanto

Ruas Jalan Giricahyo yang tertutup longsoran bukit Jurug.


